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STUDI INOKULASI BIO-FOSFAT DAN PEMBERIAN
PUPUK KANDANG TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL JAGUNG PADA ULTISOL

YAFIZHAM®

ABSTRAK

Studi inokulasi Bio-fosfat dan pemberian pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil jagung telah dilakukan
di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Kedaton Bandar Lampung. Tujuan percobaan ini adalah untuk mengetahui
kemampuan mikroba pelarut fosfat (Bio-fosfat) dan pupuk kandang sebagai bahan organik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil jagung pada tanah Ultisol. Perlakuan disusun secara faktorial dalam Rancangan Acak
Kelompok Lengkap dengan 6 ulangan. Perlakuan terdiri dari Bio-fosfat (0, 20 dan 40 g kg' benih) dan pupuk
kandang ayam (0, 5, 10 dan 15 t ha'). Hasil percobaan menunjukan bahwa inokulasi Bio-fosfat dan pemberian
pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering tanaman, bobot 100 butir,
dan bobot biji per tongkol. Inokulasi Bio-fosfat pada dosis 20 g kg™ benih dan 40 g kg benih masing-masing
meningkatkan bobot biji per tongkol tanaman Tagung sebesar 22,6% dan 19,0% dibanding tanaman yang tidak
inokulasi. Aplikasi pupuk kandang dosis 15 t ha" masing-masing meningkatkan bobot 100 butir dan bobot biji per
tongkol sebesar 6,6% and 21,5% dibanding yang tidak diberi pupuk kandang.

Kata kunci: Bio-fosfat, Pupuk kandang, Jagung, Ultisol.

ABSTRACT

Study of inoculation of Bio-phosphate and application of manures on the growth and yield of corn was conducted
in Kampung Baru village, Kedaton district Bandar Lampung. The objective of this experiment was to find out the
ability of phosphate solubilizing microbe (Bio-fosfat) and chicken manure on growth and yield of corn in ultisol.
Treatments were arranged factorially in Randomized Completely Block Design with 6 replications. Treatments were
consisted of Bio-fosfat (0, 20 and 40 g kg seed) and chiken manures (0, 5,10 and 15 t ha"). The result showed that
inoculation of Bio-phosphate and gave the manures had a significant effect on the plant height, leaf number, dry
weight of plant, weight of 100 grains, and grains weight per ear. Inoculation of 20 g kg seed and 40 g kg seed of
Bio-fosfat increased grains weight per ear, there were 22,6% dan 19,0% compare without inoculation. Application
of 15 tha' of manure increased weight of 100 grains and grains weight per ear, there were 6,6% and 21,5% compare
without the manures.

Keywords: Bio-phosphate, Manure, Corn, Ultisol.

tahun ketahun, baik untuk memenuhi kebutuhan pangan
maupun non pangan. Namun demikian permintaan jagung
yang terus meningkat tersebut tidak diimbangi dengan
Permintaan pasar dalam negeri dan peluang peningkatan produksi (Yulia Pujiharti dkk., 2001). Pada

ekspor komoditas jagung cenderung meningkat dari tahun 2007, Departemen Pertanian menargetkan produksi
jagung nasional 18 juta ton pipilan kering yang diperoleh

” Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas dari luas tanam 4,28 juta ha serta luas panen 4,08 juta ha
Lampung. JI. Soemantri Brojonegoro No.1 Gedong Meneng  Serta produktivitas 44,12 kuintal/ha (Biro Pusat Statistik,
Bandar Lampung 2006). Upaya peningkatan produksi jagung pada lahan

PENDAHULUAN
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kering masam baik melalui intensifikasi maupun
ekstensifikasi, telah lama dilakukan. Luas total lahan
kering Indonesia sekitar 148 juta ha, ternyata 102,8 juta
diantaranya termasuk lahan kering masam yang sebagian
besar tersebar di luar Jawa (Anny Mulyani, 2006).
Tanahnya didominasi oleh tanah Ultisol dengan luas
sekitar 45,80 juta ha dan tergolong lahan marjinal
(Subagyo et al., 2004). Salah satu kendala untuk
meningkatkan hasil tanaman jagung pada lahan kering
masam adalah rendahnya kadar P dan bahan organik
dalam tanah. Rendahnya kandungan P merupakan
kendala terpenting dan umum pada sebagian besar tanah
masam (Widjaja-Adhi, 1992). Sedangkan rendahnya
kandungan bahan organik tanah akan sangat
menentukan tingkat kesuburan tanah (Direktorat Serealia,
2001). '

Fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara
makro utama bagi tanaman, yang berperan penting pada
berbagai proses kehidupan, seperti fotosintesis,
metobalisme karbohidrat, dan proses alih energi dalam
tanaman (Satari, 1987). '

Masalah utama fosfat adalah ketersediaannya
yang rendah bagi tanaman karena fiksasi oleh anasir
penyerap P di dalam tanah. Pada tanah masam fosfat
bersenyawa dengan Al-fosfat dan Fe-fosfat. Pemupukan
musim tanam akan menyebabkan timbunan P yang
semakin banyak sebagai residu P tanah. Residu P tanah
ini terjadi karena rendahnya efisiensi serapan P tanaman
terhadap pupuk P yang hanya berkisar 10-20%
(Nursyamsi dkk., 2001).

Salah satu alternatif guna meningkatkan
ketersediaan P tanah adalah melalui inokulasi mikroba
pelarut fosfat (Bio-fosfat) yang disertai pemberian pupuk
kandang. Bio-fosfat merupakan mikroba pelarut fosfat
yang mengandung mikroba tanah Aspergillus niger dan
Glomus manihotis yang mampu meningkatkan
ketersediaan P pada tanah-tanah yang mempunyai residu
P cukup tinggi, yaitu dengan menghasilkan asam-asam
organik. Asam-asam organik akan mengkhelat Al, Fe,
Ca, dan Mg membentuk kompleks logam asam organik
yang setabil sehingga terjadi tranformasi P yang semula
diikat unsur-unsur tersebut (Ganda dan Iswandi, 1996).
Sedangkan pupuk kandang adalah bahan organik yang
dapat meningkatkan P tersedia dalam tanah karena dapat
menghasilkan asam organik yang dapat meningkatkan
kelarutan P (Mowidu, 2001). Bahan organik selain dapat
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, juga dapat
meningkatkan jumlah dan aktiviias mikroorganisme
tanah.

Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
mikroba pelarut fosfat dan pupuk kandang terhadap

ISSN 0852-5426

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pada tanah
Ultisol.

METODE PENELITIAN

Studi dilakukan di lahan petani di Kelurahan
Kampung Baru Kecamatan Kedaton Bandar Lampung.
Rancangan yang digunakan adalah acak kelompok
dengan pola faktorial. Faktor pertama adalah inokulasi
Bio-fosfat (0, 20 dan 40 g/ kg benih). Sedangkan faktor
kedua adalah pemberian pupuk kandang (0, 5,10 dan 15
ton/ha). Pupuk kandang yang digunakan adalah kotoran
ayam. Percobaan diulang 5 kali. Tanaman jagung
ditanam dalam polybag (25 kg tanah per polybag) yang
diterapatkan pada masing-masing kelompok dengan jarak
50 x 75 cm (2 biji per lubang tanam). Varietas jagung
yang digunakan adalah varietas Arjuna. Inokulasi Bio-
fosfat dilakukan dengan cara membasahi benih jagung
terlebih dahulu dengan air kemudian inokulan sesuai
dosis perlakuan dicampur dan diaduk rata dengan benih
lalu langsung ditanam. Semua perlakuan diberi pupuk
dasar 300 kg Urea, 200 kg SP-36, dan 100 kg KCl per
hektar. Pupuk Urea diberikan dua kali, % bagian
dilakukan pada saat tanam dan ); bagian lagi saat
tanaman berumur + 36 hari atau tanaman keluar bunga
betina. Sedangkan SP-36 dan KCl seluruhnya diberikan
pada saat tanam.

Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman,
jumlah daun, bobot kering tanaman, bobot 100 butir dan
bobot biji per tongkol.

;3

HASIL DANPEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman. Hasil studi menunjukkan bahwa
inokulasi Bio-fosfat berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman jagung yang tercermin dari data
tinggi tanaman dan bobot kering tanaman (Tabel 1).
Tanaman yang diinokulasi Bio-fosfat terlihat lebih tinggi
dibanding tanaman yang tidak diinokulasi. Inokulasi Bio-
fosfat dosis 20 g/kg benih dan 40 g/kg benih masing-
masing meningkatkan tinggi tanaman jagung sebesar
4,8% dan 3,5% dibanding tanaman yang tidak
diinokulasi. Sedangkan inokulasi Bio-fosfat pada dosis
20 g/kg benih dan 40 g/kg benih masing-masing
meningkatkan bobot kering tanaman jagung masing-
masing sebesar 7,0% dan 12,9% dibanding tanaman yang
tidak inokulasi.
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Tabel 1. Pengaruh Bio-fosfat dan pupuk kandang terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot kering

tanaman jagung pada Ultisol

Perlakuan Tinggi Tanaman Jumlah Daun Bobot Kering Tanaman
(cm) (2
Bio-fosfat
-Tanpa Bio-fosfat 194,33 b 11,29 a 48,30b
-20 g/kg benih 203,72 a 1142a 51,67 ab
-40 g/kg benih 201,15a 11,75a 54,55a
Pupuk kandang
-0 t/ha 193,98 b 11,07a 50,22 b
-5tha 200,66 a 11,12 a 51,77b
-10 t/ha 201,86 a 11,67 a 52,26 b
-15t/ha 202,41 a 11,98 a 55,76 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama secara vertikal tidak berbeda pada taraf nyata 5% berdasarkan

uji BNT.

Inokulasi Bio-fosfat tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata terhadap jumlah daun tanaman
jagung (Tabel 1). Namun dari nilai rata-rata jumlah daun
terdapat perbedaan antara tanaman jagung yang
diinokulasi Biofosfat dengan tanaman yang tidak
diinokulasi.

Hasil analisis data akibat pemberian pupuk
kandang menunjukkan bahwa pupuk kandang
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanamal} dan bobot
kering tanaman (Tabel 1).

Pemberian pupuk kandang sampai dengan
dosis 15 t/ha nyata meningkatkan tinggi tanaman dan
bobot kering tanaman masing-masing sebesar 4,3% dan
1,1% dibanding tanaman yang tidak diberi pupuk
kandang. Sedangakan pemberian pupuk kandang tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap jumlah
daun tanaman jagung (Tabel 1). Namun dari nilai rata-
rata jumlah daun terdapat perbedaan antara tanaman
Jjagung yang diberi pupuk kandang dengan tanaman yang
tidak diberi pupuk kandang.

Menurut Prihatini dan Anas (1991), bahwa
tanaman jagung yang diinokulasi mikroba pelarut fosfat
disertai pemberian pupuk P alam Gersik pada tanah PMK
Rangkas Bitung mampu meningkatkan serapan hara P,
tinggi tanaman, dan bobot kering tanaman. Sedangkan
menurut hasil penelitian Yulia Pujiharti dkk. (2001), bahwa
pertumbuhan tanaman jagung yang diberi pupuk
kandang sebagai bahan organik cenderung lebih baik

bila dibandingkan tanpa pupuk kandang. Hal tersebut
terlihat cari tanaman dan jumlah daun yang lebih tinggi.

Produksi Tanaman. Hasil studi menunjukkan bahwa
inokulasi Bio-fosfat berpengaruh nyata terhadap
produksi tanaman jagung yang tercermin dari data bobot
1000 butir dan bobot biji per tongkol (Tabel 2). Tanaman
jagung yang diinokulasi Bio-fosfat lebih tinggi
poduksinya dibanding tanaman yang tidak diinokulasi.
Inokulasi Bio-fosfat dosis 20 g/kg benih dan 40 g/kg
benih masing-masing meningkatkan bobot 1000 butir
tanaman jagung sebesar 9,1% dan 7,8% dibanding
tanaman yang tidak inokulasi. Sedangkan inokulasi Bio-
fosfat pada dosis 20 g/kg benih dan 40 g/kg benih
masing-masing meningkatkan bobot biji per tongkol
tanaman jagung sebesar 22,6% dan 19,0% dibanding
tanaman yang tidak inokulasi.

Hasil analisis data akibat pemberian pupuk
kandang menunjukkan bahwa pupuk kandang
berpengaruh nyata terhadap jumlah baris biji per tongkol,
bobot 1000 butir, dan bobot biji per tongkol (Tabel 2).

Pemberian pupuk kandang sampai dengan
dosis 15 t/ha nyata meningkatkan jumlah baris biji per
tongkol, bobot 1000 butir, dan bobot biji per tongkol
tanaman jagung masing-masing sebesar 11,7%; 6,6% dan
21,5% dibanding tanaman yang tidak diberi pupuk
kandang. '
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Tabel 2. Pengaruh Bio-fosfat dan pupuk kandang terhadap jumlah baris biji per tongkol, bobot 100 butir dan
bobot biji per tongkol tanaman jagung pada Ultisol

Perlakuan Jumlah Baris Biji Bobot 100 butir Bobot Biji
per Tongkol (g) per Tongkol
(®
Bio-fosfat
-Tanpa Bio-fosfat 10,75 a 2591b 78.69b
-20 g/kg benih 11,67 a 28,26 a 96,46 a
-40 g/kg benih 10,83 a 27,92 a 93,68 a
Pupuk kandang
-0tha 10,55b 26,40b 80,67b
-5t/ha 11,00 b 27,250 85,37b
-10t/ha 11,03 b 27,67b 94,36 a
-15 t/ha 11,78 a 28,13 a 98,03 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama secara vertikal tidak berbeda pada taraf nyata 5% berdasarkan

uji BNT.

Saraswati dkk. (1999), melaporkan bahwa
tanaman jagung yang diberi Bio-fosfat pada perlakuan
tanpa P dapat meningkatkan hasil biji kering 14,5%, dan
kombinasi Bio-fosfat (200 g/ha) dengan pupuk P Y2 dosis
rekomendasi (75 kg SP-36) dapat meningkatkan hasil biji
kering 17,6% bila dibandingkan dengan pemberian Bio-
fosfat saja (tanpa pupuk P). Hasil penelitian Yulia Pujiharti
dkk. (2001), menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang juga inampu meningkatkan produksi biji jagung
sebesar 26,2% per satuan luas bila dibandingkan tanpa
pupuk kandang. Produksi biji per satuan luas tidak
berbeda antara pemberian pupuk kandang dengan dosis
5 ton/ha dan 10 ton/ha meskipun ada peningkatan
sebesar 7,7%.

Menurut Gardner et. al. (1991), bahwa
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung dipengaruhi 6teh
genotipe dan lingkungan. Peningkatan tinggi tanaman,
jumlah daun, bobot kering tanaman, dan hasil jagung
pada ultisol disebabkan mikroba pelarut fosfat mampu
melepaskan retensi P yang sebelumnya terjerat Al da Fe.
Madjid (1998) mengatakan bahwa dalam melarutkan
fosfat tanah sistem ekskresi mikroba pelarut fosfat
menghasilkan asam organik. Menurut Rao (1982), pelarut
P ini disebabkan oleh adanya asam organik yang
dihasilkan oleh jasad renik pelarut fosfat diantaranya
Aspergillus spp. Salah satu ciri spesifik Aspergillus niger
adalah menghasilkan asam oksalat dan asam sitrat
didalam media tumbuhnya (Domsch et. al.,1980). Asam
organik tersebut bereaksi dengan Al-P, Fe-P, dan Ca-P
dari reaksi tersebut terbentuk khelat organik sehingga
fosfat menjadi tersedia bagi tanaman.

Sedangkan peranan bahan organik adalah
dapat mempengaruhi ketersediaan P tanah, diantaranya
dengan melepaskan P dalam proses dekomposisinya,
menekan pengaruh peningkatan P dengan membentuk

kompleks logam senyawa organik (Gupta and/Nayan,
1972). Menurut Sutejo (1991), pupuk kandang dapat
membantu terjadinya unsur hara bagi tanaman, selain
itu dapat meningkatkan daya serap tanah terhadap air,
meningkatkan kondisi mikroorganisme dan mengandung
unsur hara bagi tanaman (Rinsema, 1986). Hal ini
menunjukkan bahwa aplikasi mikroba pelarut fosfat dan
pupuk kandang mempunyai konstribusi yang cukup
besar dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung. Selain itu, keadaan ini menunjukkan
bahwa aplikasi mikroba pelarut fosfat dan pupuk kandang
dapat memperbaiki respon tanaman jagung pada tanah
ultisol.

SIMPULAN

Dari hasil studi ini dapat diambil kesimpulan
bahwa inokulasi Bio-fosfat dan pemberian pupuk
kandang mampu meningkatkan tinggi tanaman, jurnlah
daun, bobot kering tanaman, bobot 100 butir, dan bobot
biji per tongkol. Terdapat korelasi positif antara mikroba
pelarut fosfat dan pupuk kandang terhadap peningkatan
kesuburan fisik, kimia, biologi tanah, sehingga
pertumbuhan dan hasil jagung pada tanah ultisol dapat
meningkat.
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